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PEMERLENGKAPAN DALAM BAHASA SUNDA1) 

 
Hernawan 2) 

 
Abstrak: Dalam tulisan ini dibahas tentang objek, pelengkap, dan 
keterangan. Istilah lain untuk menyebut objek, pelengkap dan keterangan 
adalah pemerlengkapan. Pemerlengkapan merupakan unsur-unsur 
fungsional klausa, di samping unsur subjek dan predikat. Unsur-unsur 
Subjek dan predikat merupakan unsur inti dalam sebuah klausa. 
Kehadiran fungsi predikat dalam sebuah klausa wajib hukumnya. 
Sedangkan, unsur objek, pelengkap, dan keterangan merupakan unsur 
tambahan. Kehadiran pemerlengkapan tersebut tidak berkaitan langsung 
dengan kelengkapan bentuk kalimat, melainkan dengan kelengkapan 
maknanya. 
 
Kata Kunci: sintaksis, objek, pelengkap, keterangan 

 
Pendahuluan 
 

alam sintaksis kita mengenal adanya istilah subjek, predikat, objek, dan 
keterangan. Fungsi-fungsi tersebut dijelaskan sebagai kotak-kotak kosong  

yang akan diisi oleh kategori-kategori yang mempunyai peran-peran tertentu, 
seperti pelaku, aktif, penyerta, dan sasaran. Istilah subjek, predikat, objek, dan 
keterangan inilah yang selanjutnya disebut sebagai unsur-unsur fungsional 
dalam klausa. 

Sebelum membahas lebih jauh mengenai unsur-unsur fungsional klausa, 
khususnya unsur-unsur fungsional objek, pelengkap dan klausa yang dalam 
hai ini disebut dengan istilah pemerlengkapan, dalam tulisan ini terlebih dahulu 
dibahas tentang struktur bahasa secara umum dan kedudukan sintaksis serta 
ruang lingkup sintaksis. 

Struktur bahasa yaitu tata unsur-unsur bahasa yang tersusun berdasarkan 
pola-pola atau kaidah tertentu (Sudaryat, 1989:1). Unsur-unsur yang termasuk 
ke dalam struktur bahasa tersebut meliputi fonem, kata, frase klausa, 
kalimat,dan wacana. Struktur bahasa terdiri atas dua yaitu struktur bentuk dan 
makna. Jadi, pada dasarnya bahasa merupakan hubungan antara bentuk dan 
makna. Lapisan bentuk meliputi dua tataran yaitu 1) tataran suara bahasa 
(fonem) yang dikaji oleh fonologi, dan 2) tataran tata bahasa, yang meliputi 
morfem, kecap, frase, klausa, kalimah, dan wacana. Sedangkan, lapisan 
makna dikaji oleh semantik. 

Klausa merupakan tataran di dalam sintaksis yang kedudukannnya 
berada di atas frase dan di bawah kalimat. Klausa merupakan konstruksi 
gramatik yang terdiri atas unsur inti subjek dan predikat (predikatif) yang dapat 
dilengkapi oleh objek, pelengkap, dan keterangan. Unsur inti subjek pun dapat 
dilesapkan asal tidak mengubah arti.  
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Pendapat lain tentang klausa dikemukakan oleh Ramlan (1986:83) bahwa 
klausa dijelaskan sebagai satuan gramatik yang terdiri dari P, baik disertai S, 
O, Pel, dan Ket ataupun tidak. 

Yang jadi pokok pembahasan dalam tulisan ini adalah unsur-unsur 
pemerlengkapan (complementation) dalam bahasa Sunda. Lapoliwa (1990:2) 
menggunakan istilah pemerlengkapan untuk menyebut unsur-unsur fungsional 
klausa yang tergolong objek, pelengkap, dan keterangan.  

Tujuan pengkajian masalah pemerlengkapan ini adalah untuk memahami 
lebih jauh tentang objek, pelengkap, dan keterangan dalam tata bahasa 
Sunda. Di dalam tata bahasa tradisional, pengertian objek dicampuradukkan 
dengan pengertian pelengkap. Pelengkap disebut juga objek (Hudawi, 1953; 
Alisjahbana, 1954; Wiejosoedarmo, 1984), sedangkan Poedjawijatna (1956:28) 
menyebutkan bahwa objek mencakupi pula pelengkap. Oleh karena itulah, 
mudah-mudahan manfaat yang dapat dicapai dari kajian tentang 
pemerlengkapan ini adalah lebih jelasnya konsep pemakaian pemerlengkapan 
dalam tata bahasa Sunda, baik dari segi struktur maupun dari segi makna. 
 
Pembahasan 
Unsur-unsur Fungsional Klausa 
 

Sebelum membahas tentang unsur-unsur fungsional klausa, terlebih 
dahulu dijelaskan tentang  klausa, pengertian, ciri-ciri, serta persamaan dan 
perbedaannya dengan frasa atau kalimat. Frasa dan klausa sama-sama 
sebagai satuan gramatikal yang dibentuk oleh dua kata atau lebih.  

Klausa adalah konstruksi gramatik yang terdiri atas subjek dan predikat 
(yang merupakan unsur inti) dilengkapi atau tidak dengan objek, pelengkap, 
atau keterangan.  

Ciri-ciri klausa adalah sebagai berikut: 
a. Merupakan konstruksi gramatik yang mengisi kalimat; klausa selamanya 

ada dalam kalimat. 
b. Merupakan bentuk yang predikatif, yaitu ada hubungan subjek dan predikat. 
c. Terdiri atas unsur inti subjek dan predikat, unsur inti subjek bisa dihilangkan 

asal tidak mengubah arti. 
d. Bisa ditambah unsur pemerlengkapan (objek, pelengkap, atau keterangan). 

Dari segi konstruksi, klausa bersifat predikatif, sedangkan frasa sebaliknya 
yaitu nonpredikatif. Hubungan antarkonstituen dalam klausa adalah predikatif  
yakni memiliki struktur subjek (S) dan predikat (P), baik disertai objek (O), 
pelengkap (Pel), dan keterangan (Ket) maupun tidak. Perhatikan contoh 1) dan 
2) berikut ini. 

 
(1) budak téh     // pinter 

  ‘anak itu            pintar’ 
      S        P 
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(2) budak pinter teh //  keur ngapalkeun     // (di kamar) 
  ‘anak  pintar itu      sedang menghapal      (di kamar)’ 
           S     P   (Ket) 

 
Dari contoh (1) dan (2) di atas jelas, bahwa unsur-unsur subjek dan 

predikat kehadirannya wajib dalam sebuah klausa sedangkan kehadiran 
keterangan (Ket) yang diberi tanda kurung dalam klausa tersebut merupakan 
unsur yang dapat hadir dapat pula tidak dibutuhkan. 

Klausa dibedakan dari kalimat berdasarkan ada tidaknya intonasi (Cook, 
1970:39-40). Kalimat adalah satuan gramatik(al) yang dibatasi oleh adanya 
jeda panjang yang disertai nada ahir turun atau naik (Ramlan, 1987:27). 
Perbedaannya kalimat dengan klausa adalah kalimat telah memiliki intonasi 
atau tanda baca yang tertentu, sedangkan klausa tidak. Perhatikanlah contoh 
kalimat dan klausa berukut ini.  

 
(3) manéhna indit   kuliah 

  ‘dia     pergi  kuliah’  
 
(4) Manehna indit   kuliah. 

  ‘Dia         pergi   kuliah.’ 
  
Dari contoh di atas kita dapat membedakan bahwa contoh (3) merupakan 

klausa, dan contoh (4) merupakan kalimat.  
Unsur-unsur fungsional klausa yaitu unsur-unsur yang menempati atau 

mempunyai tugas sebagai fungsi-fungsi gramatik dalam klausa.  
Fungsi bersifat relasional, artinya fungsi yang satu tidak dapat 

dibayangkan tanpa dihubungkan dengan fungsi yang lainnya. Oleh karena itu, 
hubungan antarfungsi itu bersifat struktural karena fungsi semata-mata hanya 
sekedar kerangka organisasi sintaktis yang formal (Verhaar, 1982:70-82). Di 
dalam klausa, unsur fungsional itu dapat berupa subjek, predikat, objek, 
pelengkap, dan keterangan. Perhatikan contoh unsur-unsur fungsional dalam 
klausa berikut ini! 

 
(5) kuring // mangmeulikeun // buku // keur adi   // ti Palasari 
  ’saya     membelikan         buku     untuk adik   dari Palasari’ 
    S            P         Pel   O           Ket 
 

Dalam tulisan ini akan lebih difokuskan terhadap pembahasan unsur-
unsur fungsional objejk, pelengkap, dan keterangan  (atau dalam istilah lain 
unsur pemerlengkapan) dalam bahasa Sunda. 
  
Unsur-unsur Pemerlengkapan 
 

Istilah pemerlengkapan mencakup konstituen kalimat yang lazim disebut 
objek (O), pelengkap (Pel), dan keterangan (Ket) yang kehaidrannya bersifat 
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melengkapi kalimat (Lapoliwa, 1990:2). Pemerlengkapan atau komplementasi 
(complementation) menyangkut konstituen frasa atau klausa yang mengikuti 
kata yang berfungsi melengkapi spesifikasi hubungan makna yang terkandung 
dalam kata itu. Kehadiran pemerlengkapan tidak berkaitan langsung dengan 
kelengkapan bentuk kalimat, melainkan dengan kelengkapan maknanya 
(Lyons, 1970:346-347). Perhatikan contoh berikut ini! 

 
(6) Kuring //  nulis     // surat. 

 ‘Saya     menulis   surat.’ 
 
(7) Inten // diajar // nembang. 
  ‘Inten belajar  bernyanyi.’ 
 
(8) Manehna  //  indit  // ka kampus. 

  ‘Dia          pergi   ke kampus.’ 
 
Dari contoh (6)-(8) di atas kata surat, nembang , dan frase ka kampus 

berturut-turut menduduki fungsi sebagai objek, pelengkap, dan keterangan dari 
masing-masing kalimah. 
 
Objek dan Pelengkap 

 
Objek merupakan unsur fungsional klausa yang merupakan kata benda 

atau frase benda yang melengkapi predikat (yang merupakan kata atau frase 
verba transitif).Ciri-ciri objek yaitu: 
1. merupakan kata atau frase barang. 
2. bisa berubah jadi subjek apabila konstruksi klausanya dipasifkan. 
3. posisinya dalam klausa berada di belakang predikat. 

Perhatikan contoh berikut ini! 
 
(9)     Kuring // mangmeulikeun // baju // keur Restu. 
          ’Saya   membelikan     baju    untuk Restu.’ 
 
(10)   Restu // dipangmeulikeun // baju // ku kuring. 
          ’Restu    dibelikan               baju    oleh saya.’ 
 
(11) * Baju // dipangmeulikeun // kuring // keur Restu. 
          ’Baju    dibelikan               saya    untuk Restu.’ 
 
Dari contoh (9)-(11) di atas jelas bahwa yang menduduki fungsi objek 

dalam klausa tersebut adalah Restu. Karena, apabila klausa tersebut dijadikan 
konstruksi pasif, Restu dapat menduduki fungsi subjek, sedangkan baju 
walaupun sama kategorinya merupakan kata benda dan posisinya sama-sama 
di belakang predikat, tapi baju  tidak dapat menduduki fungsi subjek.  
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Kehadiran objek sangat ditentukan oleh unsur yang menduduki fungsi 
predikat. Objek wajib hadir dalam klausa atau kalimat yang predikatnya berupa 
verba aktif transitif, sebaliknya objek bersifat opsional jika predikat kalimat 
berupa verba intransitif (Ramlan, 1987:93-95). 

Pelengkap yaitu unsur fungsional klausa yang melengkapi predikat yang 
berupa kata atau frase verba semitransitif dan bitransitif atau frase sifat.  

Pelengkap memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. berupa frase nomina, frase verba, frase adjektiva, frase preposisi, atau 

berupa klausa. 
2. tidak bisa menduduki fungsi subjek kalau konstruksi klausanya dipasifkan. 
3. posisinya dalam klausa ada di belakang predikat. 

Perhatikan contoh berikut ini! 
 
(12) Kuring mah teu boga duit. 
    ’Saya  tidak punya uang.’ 
 
(13) Nenden diajar nembang. 
    ’Nenden belajar bernyanyi.’ 
 
(14) Manéhna aya di imah. 
       ’Dia ada di rumah.’ 
 
(15) Nuning surti yen kuring aya pikir kadua leutik. 
    ’Nuning tahu bahwa saya menyenanginya.’ 
 
Seperti halnya objek, kehadiran pelengkap ditentukan oleh unsur yang 

menduduki fungsi predikat. Perbedaannya Pel berada di belakang predikat 
yang klausanya tidak dapat dipasifkan atau dalam kalimat aktif yang klausanya 
tidak bisa diubah menjadi klausa pasif. Pel tidak dapat berubah menjadi S 
(Ramlan, 1987:95-96).  

Pengertian objek dan pelengkap dalam tatabahasa tradisional 
dicampuradukkan. Pelengkap disebut juga objek atau ada pula yang 
menyebutkan bahwa objek mencakupi pula pelengkap. Objek dan pelengkap 
memang memiliki kemiripan. Keduanya terletak sesudah predikat dan sering 
berwujud nomina atau frasa nomina. Nomina baju pada contoh (16) berfungsi 
sebagai objek, sedangkan pada contoh (17) fungsinya sebagai pelengkap.  
  

(16) Andin meuli baju. 
        ‘Andin membeli baju.’ 
  

(17) Andin dagang baju. 
        ‘Andin berdagang baju.’ 
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Objek adalah nomina atau frasa nomina yang melengkapi verba tertentu 
dalam klausa (Kridalaksana, 1983:148). Objek merupakan konstituen kalimat 
yang kehadirannya dituntut oleh predikat yang berupa verba transitif pada 
kalimat aktif, umumnya memiliki ciri (i) berwujud frasa nomina atau klausa, (ii) 
berada langsung di belakang predikat, (iii) menjadi subjek akibat pemasifan, 
dan (iv) dapat diganti dengan pronomina ketiga (Alwi et al., 1993:368).  

Ramlan (1986:87-91) membedakan dua jenis objek, yakni O-1 (objek 1) 
dan O-2 (objek 2) . Istilah O-1 adalah objek yang selalu terletak di belakang P 
yang berupa verba transitif, yang klausanya dapat diubah menjadi pasif. Jika 
dipasifkan, O-1 dapat berubah fungsi menjadi S, seperti tampak pada contoh 
(18)-(19) berikut. 
  

(18) Maman rék ngayakeun sukuran. 
        ‘Maman mau mengadakan syukuran.’     
              O-1 

(19) Sukuran rék diayakeun ku Maman. 
        ‘Syukuran mau diadakan oleh Maman 
        S 

 
Istilah O-2 mempunyai persamaan dengan O-1, yakni selalu terletak di 

belakang predikat. Perbedaannya ialah jika klausa diubah menjadi pasif, O-1 
menduduki fungsi sebagai S, sedangkan O-2 terletak di belakang predikat 
yang  klausanya tidak bisa dipasifkan atau klausa aktif yang tidak bisa diubah 
menjadi klausa pasif. Perhatikan klausa (20)-(21) berikut ini. 
  

(20) Mumu dagang cau. 
        ‘Mumu berdagang pisang.’ 
        O-2 
 (21) *Cau didagang ku Mumu. 
        *Pisang didagang oleh Mumu.’ 

 
O-1 dan O-2 dapat berada dalam satu klausa secara bersamaan, 

biasanya berada dalam klausa yang predikatnya menyatakan benefaktif, 
kalimat yang subjeknya melakukan tindakan untuk orang lain. Dalam klausa 
seperti itu, O-1 tetap sebagai objek karena dapat berubah menjadi subjek, 
sedangkan O-2 tetap berada di belakang predikat sebagai pelengkap, seperti 
tampak pada contoh (22)-(24) berikut ini. 

 
(22)   Kuring // mangmeulikeun // baju // keur Restu. 
          ’Saya   membelikan     baju    untuk Restu.’ 
         S         P     O-2              O1 
(23)   Restu // dipangmeulikeun // baju // ku kuring. 
          ’Restu    dibelikan               baju    oleh saya.’ 
         S     P     O-2            O1 
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(24) * Baju // dipangmeulikeun // kuring // keur Restu. 
          ’Baju    dibelikan               saya    untuk Restu.’ 

 

 
Dilihat dari segi makna, objek dapat memiliki peran tertentu. Peran 

semantis objek antara lain menyatakan makna: 
1. penderita, contohnya dapat terlihat pada kalimat (26) berikut ini. 

(26) Manéhna dahar jambu. 
    ’Dia memakan jambu’ 
         O 

2. penerima, contohnya dapat terlihat pada kalimat (27) berikut ini. 
(27) Kuring meuli motor keur Dani. 
    ’Saya membeli motor untuk Dani.' 
                  O 

3. tempat, contohnya dapat terlihat pada kalimat (28) berikut ini. 
(28) Loba jalma ngadatangan Astana Gede. 
    ’Banyak orang mendatangi Astana Gede.” 
         O 

4. alat, contohnya dapat terlihat pada kalimat (29) berikut ini. 
(29) Manéhna nalikeun kawat kana tangkal cengkéh. 
       ”Dia mengikatkan kawat pada pohon cengkeh.’ 
               O 

5. hasil, contohnya dapat terlihat pada kalimat (30) berikut ini. 
(30) Cecep mangetikkeun surat adina. 
    ’Cecep mengetikkan surat adiknya. 

        O 
 

Keterangan  
 

Keterangan (adverbial) yaitu unsur fungsional klausa yang menjelaskan 
predikat, yang memberi informasi tambahan mengenai apa-apa yang 
ditunjukkan oleh predikatnya. Unsur fungsional klausa yang tidak menduduki 
S, P, O, dan Pel, dapat diperkirakan menduduki fungsi Ket. 

Posisi keterangan dalam klausa sangat bebas, bisa di depan, di tengah, 
bisa juga di belakang. Berbeda dengan O dan Pel yang selalu terletak di 
belakang P, dalam suatu klausa Ket pada umumnya mempunyai letak yang 
bebas, artinya dapat terletak di depan S-P, di antara S-P, atau terletak di 
belakang sekali. Akan tetapi, Ket tidak mungkin berada antara P dan O atau 
Pel karena O dan Pel selalu menduduki tempat langsung di belakang P 
(Ramlan, 1986:91-92). Keterangan merupakan fungsi sintaktis yang paling 
beragam dan paling mudah berpindah letaknya serta kehadirannya bersifat 
manasuka (Alwi et al., 1993:371), berfungsi menjelaskan predikat atau 
memberikan informasi tambahan tentang apa-apa yang ditunjukkan oleh 
predikat, seperti mengenai waktu, tempat, dan caranya (Prawirasumantri et al., 
1993:192). Perhatikan contoh (31)-(35) berikut ini! 
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(31) Kuring meuli baju kamari ti pasar. 
    Saya membeli baju kemarin dari pasar.’ 
 
(32) Kamari kuring meuli baju ti pasar. 
    ’Kemarin saya membeli baju dari pasar.’  
 
(33) Kamari kuring ti pasar meuli baju. 
    ’Kemarin saya dari pasar membeli baju.’ 
 
(34) *Kuring meuli ti pasar baju kamari.  
    *Saya membeli dari pasar baju kemarin.’ 
 
(35) *Kuring ti pasar meuli kamari baju.  
    *Saya dari pasar membeli kemarin baju.’ 
 
Dilihat dari segi semantis atau maksudnya, keterangan bisa dibedakan 

menjadi beberapa macam, di antaranya menunjukkan: 
1. tempat, contohnya: ti imah, di tepas, ka kantor. 

(36) Bapa nuju calik di tepas. 
    ’Bapak sedang duduk di teras.’  

2. waktu, contohnya: isukan, kamari, bieu 
(37) Manéhna rék dirapalan isukan.. 
    ’Dia mau dinikahkan besok.’  

3. cara, contohnya: bari diuk, bari gogoléran, bari nulis 
(38) Dewi maca novel bari gogoléran. 
    ’Dewi membaca novel sambil tiduran.’  

4. tujuan, contohnya: demi anak pamajikan, sangkan hadé 
(39)  Manéhna digawé demi anak pamajikan. 
    ’Dia bekerja demi anak istri.’  

5. alat, contohnya: ku péso, ku gantungan 
(40) Entin mesék buah ku péso. 
    ’Entin mengupas mangga dengan.’  

6. babandingan, contohnya: kawas merak, siga indungna 
(41) Budak téh geulis siga indungna. 
    ’Anak itu cantik seperti ibunya.’  

7. sabab, contohnya: lantaran pipisahan 
(42) Hirupna balangsak lantaran pipisahan. 
    ’Hidupnya hancur karena perceraian.’  

8. iwal, contohnya: salian ti kuring, iwal manéhna 
(43)  Kabéh euweuh nu kapilih iwal manéhna. 
    ’Semua tidak ada yang terpilih kecuali dia.’  

 
Fungsi keterangan memiliki berbagai makna atau peran semantis tertentu. 

Dik (1981:50) membagi peran unsur fungsional keterangan berdasarkan: 
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(a) spesifikasi tambahan pada predikat: cara, kualitas, alat; 
(b) relasinya dengan partisipan: pemanfaat, komitatif; 
(c) dimensi temporal: waktu, durasi, frekuensi; 
(d) dimensi spasial: lokasi, asal, arah, bagian; dan 
(e) relasi antarpredikat: suasana, sebab, alasan, tujuan, hasil. 
 
Kesimpulan 
 

Berdasarkan uraian di atas, tulisan ini dapat disimpulkan dalam beberapa 
pernyataan sebagai berikut. 
1. Objek merupakan unsur fungsional klausa yang merupakan kata benda 

atau frase benda yang melengkapi predikat (yang merupakan kata atau 
frase verba transitif). 

2. Kehadiran objek dan pelengkap sangat ditentukan oleh unsur yang 
menduduki fungsi predikat.  

3. Objek wajib hadir dalam klausa atau kalimat yang predikatnya berupa verba 
aktif transitif, sebaliknya objek bersifat opsional jika predikat kalimat berupa 
verba intransitif  

4. Pelengkap yaitu unsur fungsional klausa yang melengkapi predikat yang 
berupa kata atau frase verba semitransitif dan bitransitif atau frase sifat.  

5. Pelengkap tidak dapat berubah menjadi subjek.  
6. Pengertian objek dan pelengkap dalam tatabahasa tradisional 

dicampuradukkan. Pelengkap disebut juga objek atau ada pula yang 
menyebutkan bahwa objek mencakupi pula pelengkap.  

7. Objek dan pelengkap memang memiliki kemiripan. Keduanya terletak 
sesudah predikat dan sering berwujud nomina atau frasa nomina.  

8. Keterangan (adverbial) yaitu unsur fungsional klausa yang menjelaskan 
predikat, yang memberi informasi tambahan mengenai apa-apa yang 
ditunjukkan oleh predikatnya.  

9. Unsur fungsional klausa yang tidak menduduki subjek, predikat, objek, dan 
pelengkap  dapat diperkirakan menduduki fungsi keterangan. 

10. Posisi keterangan dalam klausa sangat bebas, bisa di depan, di tengah, 
bisa juga di belakang. Akan tetapi, Ket tidak mungkin berada antara P dan 
O atau Pel karena O dan Pel selalu menduduki tempat langsung di 
belakang P. 
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